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Abstract Article Info

This pandemic situation that completely changes the learning method in higher educatic
requires the ability of students to be able to survive in all situations. This ability is calle Naskah Diterima :
academic resilience. Academic resilience is the ability of students to deal with difficultic 2022-05-29

and stress experienced in an academic context, such as pressure and stress in facing exan

and difficulties in doing assignments. Several studies have found that resilient studen Naskah Direvisi:
have high self-efficacy, persistence and planning skills, and have low anxiety. Academi 2022-06-19
self-efficacy is an individual's belief about the abilities and capabilities possessed as

student in completing assignments and achieving certain academic goals. The researc Naskah Disetujui:
subjects were 35 students of the Early Childhood Education Program at Widya Gam 2022-06-29
Mahakam Samarinda University. Measurements in this study used The Academi

Resilience Scale (ARS-30) and the College Academic Self-Efficacy Scale (CASES). Tt
data analysis technique used is Pearson's product moment correlation technique. Tt
results showed that there was no significant relationship between academic resilience an
academic self-efficacy in Early Childhood Education Program students (r=0.19¢
p=0.251).

Keywords: Academic resilience; academic self-efficacy, students

Abstrak

Situasi pandemi yang mengubah secara keseluruhan metode pembelajaran di pendidika
tinggi ini membutuhkan kemampuan mahasiswa untuk mampu bertahan dalam segal
situasi. Kemampuan ini disebut resiliensi akademik. Resiliensi akademik merupaka
kemampuan mahasiswa untuk menangani kesulitan serta stres yang dialami pada kontek
akademik, misalnya tekanan serta stres dalam menghadapi ujian dan kesulitan dalar
mengerjakan tugas. Beberapa penelitian menemukan bahwa mahasiswa yang resilie
memiliki self-efficacy yang tinggi, kegigihan dan kemampuan perencanaan, serta memilil
kecemasan yang rendah. Academic self-efficacy adalah keyakinan individu mengen:
kemampuan dan kesanggupan yang dimiliki sebagai mahasiswa dalam menyelesaika
tugas dan mencapai tujuan akademik tertentu. Subjek penelitian adalah mahasisw
Program Studi Pendidikan Guru PAUD Universitas Widya Gama Mahakam Samarind
yang berstatus sebagai mahasiswa aktif sebanyak 35 mahasiswa. Pengukuran dalar
penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu The AcademicResilienceScale (ARS-3(
dan College AcademicSelf-EfficacyScale (CASES). Teknik analisis data yang digunaka
adalah teknik korelasi productmoment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukka
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara resiliensi akademik dan academicsel
efficacy pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru PAUD (r=0,199, p=0,251).

Kata Kunci : Resiliensi akademik; academicself-efficacy, mahasiswa
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PENDAHULUAN

Sejak pertama kali muncul secara global di
awal tahun 2020, pandemi covid-19 telah
mengubah  beberapa hal dalam dunia
pendidikan. Tidak terkecuali pada pendidikan
tinggi. Walaupun situasi pandemi cukup
mereda sepanjang 2021, namun munculnya
beberapa wvarian baru virus ini masih
menyebabkan proses pembelajaran belum
dilakukan secara tatap muka seperti halnya
sebelum pandemi terjadi. Di Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda, kebijakan yang
diambil adalah masih tetap menjalankan
pembelajaran secara daring, baik untuk
perkuliahan, seminar proposal, maupun ujian
skripsi. Pembelajaran tatap muka hanya
dilakukan untuk praktikum di laboratorium
saja, atau jika dirasa sangat dibutuhkan.
Pembelajaran daring sendiri masih menyisakan
beberapa dampak bagi mahasiswa. Yang cukup
jelas terlihat adalah mahasiswa terkesan kurang
bersemangat saat menjalani proses perkuliahan.
Hal ini tampak dari minimnya inisiatif untuk
bertanya saat proses perkuliahan, kualitas tugas
yang cenderung tidak sesuai ekspektasi dosen,
serta minimnya inisiatif untuk melakukan
konsultasi penulisan tugas akhir. Tercatat tidak
ada mahasiswa angkatan 2017 yang lulus tepat
waktu di Prodi Pendidikan Guru PAUD di
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.
Para dosen pun mengeluh bahwa mahasiswa
seperti tidak bersemangat untuk menyelesaikan
tugas akhir walaupun dosen sudah menawarkan
jadwal untuk konsultasi skripsi, baik secara
daring maupun luring. Situasi pandemi yang
mengubah  secara  keseluruhan  metode
pembelajaran di  pendidikan tinggi ini
membutuhkan kemampuan mahasiswa untuk
mampu bertahan dalam segala situasi.
Kemampuan ini disebut resiliensi akademik.

Resiliensi akademik merupakan
kemampuan mahasiswa untuk menangani
kesulitan serta stres yang dialami pada konteks
akademik, misalnya tekanan serta stres dalam
menghadapi ujian dan kesulitan dalam
mengerjakan tugas ((Mallick& Kaur, 2016).
Resiliensi akademik juga didefinisikan sebagai
kemampuan siswa untuk beradaptasi dan
berkembang pada saat mengalami kesulitan,
dan merupakan sebuah proses yang dialami
individu yang memiliki kemampuan untuk
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berhasil saat menyesuaikan diri di bawah
tekanan akademik (Cassidy, 2015; Waxman et
al., 2003).

Kusniatun (Andersen, 2020) menyebutkan
bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa
berpengaruh dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga mahasiswa dengan resiliensi yang
tinggi akan bertanggung jawab pada tugas yang
diberikan, baik tugas perkuliahan maupun
dalam penyelesaian tugas akhir.
Lodewyk&Winne(Tumanggor &  Dariyo,
2015) mengatakan bahwa mahasiswa yang
memiliki resiliensi akademik yang tinggi
menyukai tantangan karena hal itu dapat
menjadi kesempatan untuk membuktikan diri
sebagai seorang pembelajar aktif di perguruan
tinggi. Sedangkan Martin dan Marsh(Sari &
Indrawati,  2016)  menyatakan  bahwa
mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik
mampu secara efektif menghadapi empat
keadaan, yaitu kejatuhan (setback), tantangan
(challenge), kesulitas (adversity), dan tekanan
(pressure).

Cassidy (2015) menyebutkan terdapat tiga
aspek dalam resiliensi akademik, yaitu: (1)
Ketekunan, yang menggambarkan individu
yang bekerja keras, fokus pada proses tujuan,
dan memiliki kegigihan; (2) Mencari bantuan
adaptif yang mampu merefleksikan kekuatan
dan kelemahan yang dimilikinya dan dapat
mencari bantuan; (3) Pengaruh negatif dan
respon emosional yang merupakan gambaran
kecemasan, emosi negatif, optimisme-
pesimisme dan penerimaan yang negatif yang
dimiliki oleh individu selama hidup. Syibil dan
Steven (Peters et al., 2005) mengungkapkan
bahwa terdapat tujuh ciri resiliensi akademik
pada individu yaitu independence
(kemandirian), good relationships (memiliki
hubungan vyang baik), initiative (memiliki
inisiatif), creativity (memiliki kreatifitas), sense
of humor (humoris), having good moral
standart (memiliki moral yang baik), dan
including insight (memiliki wawasan yang
luas).

Martin & Marsh (2006) menemukan
bahwa self-efficacy, perencanaan, kegigihan,
kecemasan, dan kendali yang tidak pasti
merupakan prediktor dari resiliensi akademik.
Penelitian yang sama juga menemukan bahwa
mahasiswa yang resilien memiliki self-efficacy
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yang tinggi, kegigihan dan kemampuan
perencanaan, serta memiliki kecemasan yang
rendah. Menurut Bandura(Permana dkk., 2017)
self-efficacy merupakan keyakinan seseorang
mampu melaksanakan tugas untuk mencapai
tujuan dan mengatasi rintangan. Rustika (2012)
mengatakan self-efficacy merupakan salah satu
peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari  seseorang, dimana seseorang
mampu menggunakan potensi dirinya secara
optimal. Selama pandemi covid-19 yang telah
berlangsung sejak Maret 2020 di Indonesia,
mahasiswa dihadapkan pada situasi yang
menimbulkan kecemasan, baik dalam hal
kesehatan, keberlangsungan  pendidikan
(dikarenakan dampak finansial pada keluarga
dari pandemi), dan juga karena keharusan untuk
mengelola proses belajar secara mandiri. Dalam
hal ini, self-efficacy dapat membantu
mengurangi  kecemasan, yaitu perkiraan
individu pada kemampuannya sendiri dalam
menghadapi situasi (Jendra & Sugiyo, 2020).
Konsep self-efficacy dalam situasi akademik
disebut academic self-efficacy. Academic self-
efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-
tugas akademik dengan berhasil (Riahi dkk.,
2015). Academic self-efficacy juga merupakan
keyakinan individu mengenai kemampuan dan
kesanggupan yang dimiliki sebagai mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai
tujuan akademik tertentu (Linggi dkk., 2021).
Academic self-efficacy memegang peranan
penting dalam kinerja yang ditampilkan
seseorang karena keyakinan diri yang baik
dapat membantu seseorang dalam
menampilkan kemampuan terbaiknya, terutama
dalam bidang akademik (Fujiati, 2016)
Penelitian dari Fujiati (2016) menemukan
ada hubungan positif antara academic self-
efficacy dan resiliensi mahasiwa, yaitu semakin
tinggi academic self-efficacy, maka semakin
tinggi resiliensi mahasiswa tersebut, begitu
pula sebaliknya. Hasil senada juga ditemukan
oleh Sakdullah (2021), yaitu self-efficacy secara
simultan memiliki pengaruh pada resiliensi
akademik  mahasiswa.  Cassidy  (2015)
menunjukkan bahwa academic self-efficacy
adalah prediktor yang signifikan dari resiliensi
akademik, yaitu sebesar 26,2%. Hasil senada
ditemukan oleh Linggi, dkk (2021) yang
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menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara academic self-efficacy dan resiliensi
akademik (r=0,694, p=0,000). Penelitian yang
sama juga menemukan bahwa academic self-
efficacy dan dukungan sosial memiliki
sumbangan sebesar 52% pada resiliensi
akademik pada mahasiswa perantau.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui hubungan antara
academic self-efficacy dan resiliensi akademik
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Guru PAUD
di masa pandemi covid-19. Adapun hipotesis
dari penelitian ini adalah ada hubungan yang
signifikan antara academic self-efficacy dan
resiliensi akademik pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru PAUD.

METODEPENELITIAN

Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru PAUD
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda
yang berstatus sebagai mahasiswa aktif
sebanyak 35 mahasiswa.Variabel bebas dari
penelitian ini adalah academic self-efficacy
yang merupakan keyakinan individu mengenai
kemampuan dan kesanggupan yang dimiliki
sebagai mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
dan mencapai tujuan akademik tertentu (Linggi
et al., 2021). Variabel tergantung penelitian
adalah resiliensi akademik yang merupakan
respon individu secara afektif, kognitif, dan
perilaku dalam menghadapi kesulitan atau
kegagalan akademik yang ia alami (Cassidy,
2016).

Pengukuran  dalam  penelitian  ini
menggunakan beberapa instrumen, yaitu:

1. The Academic Resilience Scale (ARS-30)
yang dikembangkan oleh Cassidy (2016)
untuk  mengetahui  tingkat  resiliensi
akademik mahasiswa. Skala ini terdiri dari 3
aspek dengan rentang skor 1 (sangat tidak
setuju) sampai 5 (sangat setuju). Jika subjek
mendapatkan skor yang tinggi pada skala
ini, maka subjek tersebut memiliki resiliensi
akademik  yang  tinggi, begitupula
sebaliknya. Koefisien alpha The Academic
Resilience Scale (ARS-30) adalah 0,811
dengan sebaran butir sebagai berikut:

Tabel 1. Sebaran butir The Academic
Resilience Scale (ARS-30)

Aspek Butir  Jumlah
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4,
Ketekunan 5, 8, 10, 8
1,15

Reflecting and 18, 20,
adaptive help- 21, 22,

seeking 24, 25, 9
26, 27,
29
Afek negatif dan 6,7, 19,
respon emosional 28 4
Jumlah 21

2. College Academic Self-Efficacy Scale
(CASES) dari Owen dan Froman (Ayiku,
2005) untuk mengetahui tingkat academic
self-efficacy mahasiswa. Skala ini terdiri
dari 3 aspek dan menggunakan skala likert
dengan rentang nilai dari nilai satu sampai
lima, dimana nilai satu bermakna “sedikit”
dan nilai lima bermakna “banyak”. Owen
dan Froman (Ayiku, 2005) mengatakan
bahwa analisis CASES sesuai dengan teori
Bandura mengenai self-efficacy. Koefisien
alpha College Academic Self-Efficacy Scale
(CASES) adalah 0,952 dengan sebaran butir
sebagai berikut:

Tabel 2. Sebaran butir College Academic
Self-Efficacy Scale (CASES)
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hubungan antar variabel seperti yang terdapat
pada hipotesis. Analisis data menggunakan
SPSS for Windows versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi PG PAUD Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda sebanyak 35 orang,
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Subjek Penelitian

Usia Jumlah

< 20 tahun 3 orang
21 tahun 9 orang
22 tahun 7 orang
23 tahun 8 orang
>24 tahun 8 orang

Aspek Butir Jumlah
. 2,3,4,15
Overt, Social PO
Situafions 16, 17, 18, 9
19, 25
Cognitive 5,6,8,9,
Operations 10, 11, 12,
13, 20, 21, 18
22, 24, 26,
28, 30, 31,
32,33
Technical Skills 1,7,23,29 4
Jumlah 31

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian survei yang merupakan jenis
penelitian  kuantitatif yang memberikan
deskripsi kuantitatif atau numerik tren, sikap,
atau pendapat suatu populasi dengan
mempelajari  sampel  populasi  tersebut
(Creswell, 2014). Teknik analisis data yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel adalah  teknik  korelasi
productmoment dari Pearson karena teknik
korelasi dari Pearson dapat mengungkap
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Sebelum dilakukan analisis korelasi
product moment, maka terlebih dahulu
dilakukan uji  normalitas sebaran data
penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk
melihat apakah bentuk sebaran data empirik
mengikuti bentuk sebaran data normal teoritik.
Uji normalitas ini menggunakan teknik statistik
Kolmogorov Smirnov dengan program SPSS
for windows versi 16. Kaidah yang digunakan
yaitu jika p > 0,05 maka sebaran data tersebut
normal, sedangkan jika p < 0,05 maka sebaran
data tidak normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas, ditemukan KS-Z sebesar 1.089
(p=0,186). Berdasarkan hasil uji normalitas dan
kaidah yang digunakan, maka sebaran data
penelitian  adalah  normal.Uji  linearitas
bertujuan untuk melihat apakah sebaran titik-
titik yang merupakan nilai variabel-variabel
penelitian dapat ditarik garis lurus yang
menunjukkan hubungan linear antara variabel-
variabel tersebut. Kaidah yang digunakan
dalam uji linearitas yaitu nilai deviation of
linearity p>0,05. Hasil wuji linearitas
menunjukkan nilai p=0,999 vyang berarti
penyimpangan terhadap linieritas tidak
signifikan sehingga data dapat dikatakan linier.

Dari data penelitian, tingkat resiliensi
akademik mahasiswa semester akhir dapat
dibagi menjadi tiga kategori sebagai berikut:

Tabel 6. Kategorisasi Resiliensi Akademik

Norma Jumlah Kategorisasi
X <49 0 Rendah
49 <X <77 25 Sedang
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77<X 10 Tinggi

Tabel 7. Kategorisasi Academic Self-Efficacy

Norma Jumlah  Kategorisasi
X <7233 1 Rendah

72,33 < X< 113,67 17 Sedang
113,67 <X 17 Tinggi

Analisis data penelitian menggunakan
teknik korelasi product moment dari Pearson
dengan menggunakan program SPSS for
windows versi 16 untuk mengukur signifikansi
hubungan antara dua variabel. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara academic self-efficacy dan
resiliensi akademik pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru PAUD di Universitas
Widya Gama Mahakam Samarinda.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Product Moment

CASES ARS-30

CASES Pearson 1 .199
Correlation
Sig. (2-tailed) 251
N 35 35
ARS-30  Pearson 199 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .251
N 35 35

Dari deskripsi data di atas menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian ditolak, yaitu tidak ada
hubungan yang signifikan antara academic self-
efficacy dan resiliensi akademik.

Resiliensi akademik adalah kemampuan
mahasiswa untuk menangani kesulitan serta
stres yang dialami pada konteks akademik
misalnya tekanan serta stres dalam menghadapi
ujian dan kesulitan dalam mengerjakan tugas
(Mallick & Kaur, 2016). Sejak awal, sebagian
besar subjek memiliki tingkat resiliensi
akademik pada kategori sedang. Artinya, para
subjek sudah memiliki kemampuan untuk
menangani kesulitan dan stres pada konteks
akademik, dalam hal ini adalah pengerjaan
tugas. Subjek yang memiliki resiliensi tingkat
sedang harusnya juga cukup memiliki self-
efficacy. Dimana self-efficacy merupakan salah
satu peran yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari seseorang, dimana
seseorang mampu menggunakan potensi

Suni 2022/ olume 03/ Sksue 01

Hubungan antara AcademicSell-Elficacy dan Resiliensi Akademik pada
Mahasiswa Pendidikan Guru PAUD di Masa Pandemi Covid-13

dirinya secara optimal (Rustika, 2012). Namun
dalam hal ini resiliensi akademik mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor yaitu
faktor individual dimana self-efficacyberperan.
Walaupun menurut Bandura (Permana dkk.,
2017) self-efficacy merupakan keyakinan
seseorang mampu melaksanakan tugas untuk
mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. Saat
mahasiswa memasuki perkuliahan mereka akan
mulai dihadapkan pada tugas-tugas, dimana
mereka harus menyelesaikan tugas secara
mandiri, disini  mulai muncul tantangan
tersendiri agar mahasiswa menyelesaikan
tugasnya dengan baik.

Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa
ada tiga, yaitu faktor individual, faktor
keluarga, dan faktor komunitas (Everall dalam
Aisyah & Listiyandini, 2015). Hal ini
menunjukkan selain faktor individual, ada juga
faktor lain yang berperan dalam resiliensi
akademik mahasiswa yaitu faktor keluarga dan
faktor komunitas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hasyim dan Li (Pratiwi &
Kumalasari, 2021) faktor keluarga vyaitu
dukungan orang tua dalam keterlibatan
pendidikan maupun hubungan yang positif
merupakan faktor penting dalam meningkatkan
resiliensi akademik. Mahasiswa mengatakan
selama proses perkuliahan, mereka tetap
berinteraksi  dengan  keluarga, sehingga
dorongan keluarga terutama dorongan dari
kedua orangtua merupakan hal yang penting
dan dapat memberikan semangat saat mereka
mengerjakan tugas. Begitu juga dengan faktor
komunitas, yang memiliki peran dalam
resiliensi mahasiswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kinanthi dkk.,
2020)dimana komunitas memiliki kontribusi
pada resiliensi mahasiswa sebesar 7,9 % sampai
12,2 %. Hal ini menunjukkan jika faktor
individual dimana self-efficacy tidak selalu
berperan pada resiliensi akademik mahasiswa.
Hal ini dibuktikan pada penelitian ini dimana
tidak ada hubungan antara resiliensi akademik
dan self-efficacy.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data secara
kuantitatif, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara academic
self-efficacy dan resiliensi akademik. Faktor
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yang mempengaruhi resiliensi akademik tidak
hanya faktor individual dimana self-efficacy
berperan, tetapi juga ada faktor lain seperti
faktor keluarga dan faktor komunitas.
Beberapa hal yang perlu disempurnakan pada
penelitian-penelitian selanjutnya yaitu perlu
menambah jumlah subjek penelitian agar dapat
menggali informasi lebih banyak. Selain itu
perlu juga meneliti faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi resiliensi akademik
mahasiswa dan academic self-efficacy. Hal ini
dilakukan agar dapat mengetahui faktor apa
yang dapat memberikan pengaruh lebih besar
ketika ~mahasiswa menyelesaikan tugas-
tugasnya selama menjalani proses perkuliahan
termasuk mengerjakan skripsi sebagai tugas
akhir di perkuliahan.
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